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DAFTAR ISTILAH 

Aksesibilitas  

Merupakan ukuran kemudahan bagi suatu individu untuk mencapai suatu lokasi melalui 

sistem transportasi atau kemudahan terkait interaksi antara satu jenis guna lahan dengan 

lainya (Black,  1981).  

Equality  

Kesamaan perlakuan terhadap dan oleh sesuatu.  

Kawasan Binaan Swasta 

Merupakan suatu kawasan yang kepemilikannya berada di tangan sektor privat lembaga 

swasta sehingga pengembangan maupun pengelolaan segala sesuatu di dalam wilayah 

tersebut (termasuk pengelolaan tanah) sepenuhnya dilakukan swasta (tanah privat). 

Kawasan Publik 

Merupakan suatu kawasan yang secara umum dan makro pengelolaannya masih menjadi 

tanggung jawab pemerintah daerah. Kepemilikan lahan oleh privat pada kawasan ini 

umumnya bersifat mikro (rumah dan perumahan).  

RTH-P 

Ruang terbuka yang ditumbuhi vegetasi dan bersifat accessible bagi seluruh masyarakat dan 

dapat berbentuk pasif maupun aktif.  

Social Equity 

Konsep atau teori yang menjelaskan bahwa  kepentingan umum dan bagaimana sumber daya 

yang menjadi kebutuhan dasar masyarakat harus terdistribusi secara proporsional dan merata 

(equal dan equitable) terlebih pada golongan masyarakat rentan 
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